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Abstrak

Sumur merupakan sumber utama penyediaan air bersih bagi penduduk, baik di perkotaan
maupun dipedesaan.Sumur gali menyediakan air yang berasal dari lapisan tanah yang relatif dekat
dengan permukaan tanah, oleh karena itu mudah terkena kontaminasi melalui rembesan yang be-
rasal dari kotoran manusia, hewan, maupun untuk keperluan domestik rumah tangga.Kualitas sumber
mata air di uji berdasarkan parameter fisika, kimia dan biologi. Tujuan penelitian ini adalah menge-
tahui hubungan kondisi fisik dengan kualitas air pada sumur gali plus di wilayah kerja Puskesmas Il
Denpasar Selatan. Desain penelitian ini adalah observasional dengan metode cross sectional. Teknik
sampling dalam penelitian ini menggunakan proportional random sampling. Hasil penelitian dari 28
sampel sebanyak 20 (71,4%) resiko rendah dan 8 (28,6%) beresiko sedang berdasarkan kondisi fisik
sumur gali plus, sebanyak 22 (78,6%) sumur telah memenuhi syarat dan 6 (21,4%) tidak memenuhi
syarat kualitas fisika, sebanyak 22 (78,6%) sumur telah memenuhi syarat dan 6 (21,4%) sumur tidak
memenuhi syarat kualitas kimia dan sebanyak 21 (75,0%) sumur telah memenuhi syarat dan 7
(25,0%) sumur tidak memenuhi syarat kualitas bakteriologi. Hasil analisis statistik dengan uji Chi —
Square menunjukkan nilai PR sebesar 19,057 dengan nilai p sebesar 0,000 < 0,2. Bagi masyrakat seki-
tar agar menjaga kualitas air sumur dengan menjaga lingkungan sekitar dan bagi petugas puskesmas
agar tetap melakukan pengawasan dan pembinaan secara berkala.

Kata Kunci: Kualitas Air, Kondisi Fisik, Sumur Gali Plus

Pendahuluan keperluan individu berbeda-beda untuk tiap tem-

Air merupakan sesuatu yang sangat penting pat dan tiap tingkatan kebutuhan. Semakin tinggi

di dalam kehidupan karena semua makhluk hidup taraf kehidupan di suatu tempat, maka semakin

di dunia ini memerlukan air. Tumbuhan dan hewan meningkat kebutuhan air. Pemakaian air sangat

sebagian besar tersusun oleh air. Sel tumbuhan luas, sehingga harus diupayakan sedemikian rupa

mengandung lebih dari 75% air dan sel hewan agar tetap tersedia dan memenuhi persyaratan-
persyaratan tertentu baik fisik, biologi maupun
kimia (Alwi, 2012). Berdasarkan Permenkes Rl No-

mor 32 Tahun 2017 standar baku mutu kesehatan

mengandung lebih dari 67%. Kurang dari 0,5% air
secara langsung dapat digunakan  untuk

kepentingan manusia (Widiyanti, 2004). Air di-

manfaatkan oleh manusia untuk berbagai kebu- lingkungan untuk media air untuk keperluan hi-

tuhan hidup sehari-hari. Kebutuhan air untuk giene sanitasi meliputi parameter fisik, biologi dan

kimia yang dapat berupa parameter wajib dan pa-

ffgresPonde”S“ rekayoga@gmail.com rameter tambahan. Parameter wajib merupakan
'~ Bagian Kesehatan masyarakat Universitas Dhyana Pura

parameter yang harus diperiksa secara berkala
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sesuai dengan ketentutan peraturan perundang-
undangan, sedangkan parameter tambahan hanya
diwajibkan untuk diperiksa jika mengindikasikan
adanyapencemaran berkaitan dengan parameter
tambahan. Air untuk keperluan hygiene sanitasi
dapatdigunakan untuk pemeliharaan kebersihan
perorangan seperti mandi, sikat gigi, serta untuk
keperluan cuci bahan pangan, peralatan makan, dan
pakaian. Selain itu dapat digunakan sebagai air baku
air minum.

Air bersih dan sanitasi merupakan sasaran
tujuan pembangunan milenium (MDG) vyang
ketujuh dan pada tahun 2015 diharapkan sampai
dengan setengah jumlah penduduk yang tanpa
akses ke air bersih yang layak minum dan sanitasi
dasar dapat berkurang. Bagi Indonesia, ini berarti
Indonesia perlu mencapai angka peningkatan akses
air bersih hingga 68,9 persen dan 62,4 persen untuk
sanitasi. Unicef dan WHO memperkirakan, Indone-
sia adalah salah satu kelompok dari 10 negara yang
hampir dua pertiga dari populasi tidak mempunyai
akses ke sumber air minum. Satu dari enam anak di
Indonesia masih tidak memiliki akses ke air minum
yang aman, kunci tingginya faktor yang berkontri-
busi pada diare dan kematian anak terkait (Ronny
dan Syam, 2015). Air mempunyai fungsi penting
bagi tubuh manusia yaitu sebagai pembentuk sel
dan cairan tubuh, pengatur suhu tubuh, pelarut,
pelumas, media transportasi,media eliminasi toksin
dan produksi sisa metabolisme. Beberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemenuhan kebu-
tuhan air dalam tubuh dapat mencegah timbulnya
berbagai penyakit dan membuat hidup jadi lebih
sehat dannyaman (Hasrianti dan Nurasia 2016).
Kandungan bahan-bahan kimia yang ada di dalam
air berpengaruh terhadap kesesuaian penggunaan
air. Secara umum karakteristik kimiawi air meliputi
pH, alkalinitas, kation dan anion terlarut dan
kesadahan (Suripin, 2001). pH, menyatakan inten-
sitas kemasaman atau alkalinitas dari suatu cairan
encer, dan mewakili konsentrasi hydrogen ionnya.
pH merupakan parameter penting dalam analisis
kualitas air karena pengaruhnya terhadap proses-

proses biologis dan kimia di dalamnya. Air yang

diperuntukkan sebagai air minum sebaiknya mem-
iliki pH netral (+7) karena nilai pH berhubungan
dengan efektifitas klorinasi. Derajat keasaman (pH)
air yang lebih kecil dari 6,5 atau pH asam mening-
katkan korosifitas pada bendabenda logam, men-
imbulkan rasa tidak enak dan dapat menyebabkan
beberapa bahan kimia menjadi racun yang meng-
ganggu kesehatan.

Kebutuhan akan sumber air bersih menjadi
permasalahan yang sering dijumpai di masyarakat.
Pemanfaatan sumber mata air alami tidak bias di-
fungsikan secara maksimal lagi hal ini dikarenakan
adanya pencemaran dan perubahan ekosistem pada
sumber air alami dan kondisi air setempat yang bu-
ruk sehingga kualitas air menurun dan tidak layak
dimanfaatkan untuk keperluan rumah tangga, khu-
susnya untuk minum sehingga sulit mendapatkan air
bersih yang memenuhi syarat kesehatan (Kusnaedi,
2010). Sumur merupakan sumber utama penye-
diaan air bersih bagi penduduk, baik di perkotaan
maupun dipedesaan. Sumur merupakan jenis sarana
air bersih yang banyak dipergunakan masyarakat,
karena t+ 45% masyarakat mempergunakan jenis
sarana air bersih ini (Chandra, 2007). Sumur gali
menyediakan air yang berasal dari lapisan tanah
yang relatif dekat dengan permukaan tanah, oleh
karena itu mudah terkena kontaminasi melalui rem-
besan yang berasal dari kotoran manusia, hewan,
maupun untuk keperluan domestik rumah tangga.
Sumur gali sebagai sumber air bersih harus di-
tunjang dengan syarat konstruksi, syarat lokasi un-
tuk dibangunnya sebuah sumur gali. Hal ini diper-
lukan agar kualitas air sumur gali aman sesuai
dengan aturan yang ditetapkan (Waluyo, 2005).

Pencemaran air sumur gali tidak hanya be-
rasal dari keberadaan dan jumlah sumber pencemar
tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi fisik sumur gali
itu sendiri, yang meliputi tinggi bibir sumur, dinding
sumur, lantai sumur, saluran buangan, dan jarak
sumur dengan sumber pencemar serta praktik
penggunaan dan pemeliharaan sumur gali. Hasil
penelitian Darmiati (2015) menyatakan terdapat
hubungan antara jarak kandang, kondisi fisik sumur
gali, kondisi fisikSPALdan kondisi fisik kandang ter-
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hadap kualitas bakteriologis air sumur gali. Se-
dangkan hasil penelitian Wahyuningsih (2013)
menyatakan bahwa ada hubungan antara jarak
jamban, kondisi SPAL dan sumur gali dengan kuali-
tas bakteriologi (Escherichia coli). Hasil penelitian
Sriasih (2013), menyatakan bahwa konstruksi su-
mur gali, faktor lingkungan dan perilaku pemakai
sumur gali berpengaruh terhadap kualitas baketri-
ologis air sumur gali pada 152 sumur di Desa An-
gantaka Kecamatan Abiansemal, Kabupaten
Badung. Menurut Hardayanti (2016), kondisi fisik
sumur gali sangat mempengaruhi kualitas air su-
mur gali. Kondisi fisik yang dimaksud meliputi lo-
kasi sumur, dinding sumur, bibir sumur, dan lantai
sumur.

Dari data di wilayah Puskesmas Il Denpasar
Selatan, sumur gali diperkirakan 55,2% dari jumlah
sarana air bersih yang dimanfaatkan oleh masyara-
kat sebagai sumber air bersih untuk memenuhi
kebutuhannya sehari-hari. Wilayah kerja Pusk-
esmas |l Denpasar Selatan merupakan salah satu
Puskesmas yang terletak di kawasan pariwisata Bali
yaitu desa Sanur. Puskesmas Il Denpasar Selatan
mewilayahi empat desa/kelurahan yaitu Kelurahan
Sanur, Kelurahan Renon, Sanur Kauh, dan Sanur
Kaja. Sanur merupakan daerah pariwisata yang
padat penduduknya sehingga membutuhkan air
dalam jumlah besar. Pemenuhan kebutuhan akan
air tersebut salah satunya diambil dari air tanah,
baik berupa sumur gali maupun sumur bor. Pem-
anfaatan air bawah tanah yang meningkat, lambat
laun akan menyebabkan penurunan muka air
bawah tanah, penurunan mutu air tanah,
penyusupan air laut di daerah pantai dan juga ter-
jadinya amblesan tanah. Pencemaran air tanah
atau penurunan kualitas air tanah berhubungan
erat dengan tingkat kepadatan penduduk, sebab
semakin banyak jumlah penduduk maka limbah
yang dibuang ke lingkungan akan semakin besar.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ramadita dkk, (2014) menyatakan bahwa pada
kawasan permukiman dengan tingkat kepadatan
yang tinggi, yaitu Dusun Blimbingsari, konstruksi

sumur gali dan tindakan penggunanya memiliki

hubungan yang positif terhadap kandungan Esche-
richia coli dalam air sumur gali, hal ini disebabkan
oleh jarak sumber pencemar yang dekat dari lokasi
sumur gali.

Penggunaan air sumur gali dan air sumur bor
yang meningkat dari tahun ke tahun di daerah
Sanur dikhawatirkan akan menyebabkan
penurunan kualitas air bawah tanah akibat sanitasi
yang kurang baik seperti adanya rembesan air
limbah dari rumah tanggga, hotel, laundry industri
dan lain sebagainya, hal ini akan sangat membaha-
yakan bagi kesehatan penduduk pengguna sumur
tersebut (Trisnawulan, dkk 2007). Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Marwati dkk, (2008) menya-
takan bahwa status mutu air di wilayah sanur kate-
gori cemar ringan karena uji kualitas beberapa pa-
rameter melampaui atau tidak sesuai baku mutu air
kelas | Peraturan Gubernur Bali No. 8 tahun
2007dan Permenkes No0.907 tahun 2002. Dengan
permasalahan tersebut di atas perlu dilakukan
penelitian tentang hubungan kondisi fisik dengan
kualitas air sumur gali plus di wilayah kerja Pusk-

esmas Il Denpasar Selatan.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
dan rancangan crosssectional). Penelitian ini mene-
liti bagaimana hubungan kondisi fisik terhadap
kualitas air sumur gali plus yang meliputi uji param-
eter fisika, kimia dan biologi. Adapun lokasi
pengambilan sampel yaitu di wilayah kerja Pusk-
esmas Il Denpasar Selatan
Lokasi Penelitian / Pemeriksaan

Pengambilan sampel akan dilakukan di wila-
yah kerja Puskesmas Il Denpasar Selatan. Pemerik-
saan sampel dilakukan di Laboratorium Kesehatan
Bina Medika Bali.
Waktu Penelitian

Waktu penelitian terbagi atas dua tahap
yaitu, tahap persiapan dan pelaksanaan. Tahap
persiapan dilaksanakan pada bulan Oktober 2018 —

Februari 2019 yaitu pengumpulan data awal dan
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penyusunan proposal. Tahap pelaksanaan peneltian
dilaksanakan sekitar bulan Maret 2019 —Juli 2019.
Variabel Penelitian

Variabel bebas yaitu kondisi fisik sumur gali
plus. Variabel terikat yaitu kualitas air yang terdapat

di sumur gali plus.

Hasil

Populasi Dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
sumur gali plus di wilayah kerja Puskesmas Il
Denpasar Selatan. Sampel dalam penelitian ini ada-
lah 28 sumur gali plus yang memenuhi kriteria

inklusi dengan pendekatan purposive sampling.

Tabel 1. Distribusi frekuensi kondisi fisik sumur gali plus di wilayah kerja Puskesmas Il Denpasar Selatan

. . Cumulative
Kondisi Fisik Sumur Frequency  Percent Valid Percent
Percent
Risiko Rendah 20 71.4 71.4 71.4
Risiko Sedang 8 28.6 28.6 100.0
Risiko Tinggi 0 0 0.0 0.00
Total 28 100.0 100.0

Kondisi fisik sumur gali plus dinilai berdasarkan
skor pada lembar observasi yang berisi 11 pertan-
yaan dengan penilaian bila skor yang diperoleh 0 —2
maka dikategorikan resiko rendah, 3 — 8 resiko se-

dang, dan 9 — 11 resiko tinggi. Hasil pengamatan

dapat dilihat pada tabel 1 diaman kondisi fisik su-
mur gali plus dengan risiko sedang berjumlah 20
(71,4%), risiko sedang berjumlah 8 (28,6%), dan tid-
ak ditemukan kondisi fisik sumur dengan risiko ting-

gi.

Tabel 2. Distribusi frekuensi kualitas fisika, kimia dan biologi air sumur gali plus di wilayah kerja Puskesmas Il

Denpasar Selatan

Parameter Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Suhu
1. Memenuhi Syarat 28 100.0 100.0 100.0
2. Tidak Memenuhi Syarat 0 0.0 0 100.0
Bau
Kualitas Fisika 1. Memenubhi Syarat 28 100.0 100.0 100.0
2. Tidak Memenuhi Syarat 0 0.0 0 100.0
Warna
1. Memenubhi Syarat 22 78.6 78.6 78.6
2. Tidak Memenuhi Syarat 6 21.4 21.4 100.0
pH
1. Memenuhi Syarat 28 100.0 100.0 100.0
2. Tidak Memenuhi Syarat 0 0.0 0 100.0
Besi
Kualitas Kimia 1. Memenuhi Syarat 22 78.6 78.6 78.6
2. Tidak Memenuhi Syarat 6 21.4 21.4 100.0
Kesadahan
1. Memenuhi Syarat 28 100.0 100.0 100.0
2. Tidak Memenubhi Syarat 0 0.0 0 100.0
E.Coli
1. Memenuhi Syarat 28 100.0 100.0 100.0
. . . 2. Tidak Memenuhi Syarat 0 0.0 0 100.0
Kualitas Biologi -
Total Coliform
1. Memenuhi Syarat 21 75.0 75.0 75.0
2. Tidak Memenubhi Syarat 7 25.0 25.0 100.0
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Tabel 3. Distribusi silang kualitas fisika, kimia, biologi dan kondisi fisik sumur gali plus di wilayah kerja

Puskesmas Il Denpasar Selatan

Kondisi fisik sumur gali plus

Parameter .
Risiko rendah  Risiko sedang Jumlah PR Nilai p Correlat{on
Spearman's rho
Jumlah Persen Jumlah Persen Jumlah Persen
Memenuhi syarat 20 71.4% 2 7.2% 22 78.6%
K;z::(t:s Tidak memenuhi syarat 0 0.0% 6 214% 6  21.4% PR=19.091, p=0.000 p=0.826
Jumlah 20 71.4% 8  286% 28 100%
Memenuhi syarat 20 71.4% 2 7.2% 22 78.6%
KEI"‘W'::S Tidak memenuhi syarat 0 0.0% 6 214% 6  21.4% PR=19.091, p=0.000 p=0.826
Jumlah 20 71.4% 8  286% 28 100%
Memenuhi syarat 19 67.9% 2 71% 21 75.0%
';‘:2::2:‘ Tidak memenuhi syarat 1 3.6% 6 214% 7  25.0% PR=14.933, p=0.000 p=0.730
Jumlah 20 71.5% 8  285% 28 100%
Berdasarkan tabel bivariat secara analisis statistik dengan uji Chi - Square

keseluruhan, diperoleh hasil yaitu dari 20 sumur
gali plus dengan risiko rendah, sebanyak 19 (67.9%)
sumur memenuhi syarat kualitas air bersih dan 1
(3.6%) sumur tidak memenuhi syarat kualitas air
bersih berdasarkan baku mutu Permenkes No 32
Tahu 2017. Sementara itu dari 8 sumur gali plus
dengan risiko sedang, sebanyak 1 (7.1%) sumur
memenuhi syarat kualitas air bersih dan 7 (25.0%)

sumur dinyatakan tidak memenuhi syarat. Hasil

menunjukkan nilai PR sebesar 19.057 dengan nilai p
sebesar 0.000 < 0.2, maka dapat disimpulkan Ho
ditolak karena adanya hubungan yang signifikan
antara kondisi fisik sumur gali plus dengan kualitas
air sumur gali plus di wilayah kerja Puskesmas Il
Denpasar Selatan. Nilai korelasiSpearman's rho
sebesar 0,826 yang berarti terdapat hubungan
positif dengan derajat asosiasi yang tinggi antara

dua variabel.

Tabel 4 . Distribusi silang kualitas air keseluruhan dan kondisi fisik sumur gali plus di wilayah kerja Puskesmas

Il Denpasar Selatan

Kondisi fisik sumur gali plus

-y h =k ah Correlation
Kualitas Air Sumur Risiko renda Risiko sedang Jumla PR Nilai p Spearman's
Jumlah Persen Jumlah Persen Jumlah Persen rho
Memenuhi syarat 19 67.9% 1 3.6% 20 71.4%
Tidak memenuhi syarat 1 3.6% 7 25.0% 8 28.6% PR=19.057, p=0.000 p=0.826
Jumlah 20 71.5% 8 28.5% 28 100%
Pembahasan tutup sumur, dan saluran pembuangan. Kondisi

Kondisi Fisik Sumur Gali

Berdasarkan hasil penelitian dari 28 sampel
sumur gali plus diperoleh hasil kondisi fisik sumur
gali plus dengan risiko sedang berjumlah 20
(71,4%), risiko sedang berjumlah 8 (28,6%), dan
tidak ditemukan kondisi fisik sumur dengan risiko
tinggi. Kondisi fisik sumur gali plus meliputi kon-

struksi dinding sumur, lantai sumur, bibir sumur,

fisik sumber air bersih yang tidak memenuhi
standar kesehatan dapat menjadi sumber pence-
mar karena air yang sudah tercemar dengan bakteri
atau sumber pencemar yang tercampur dengan
bakteri atau sumber pencemar lain dapat merem-
bes melalui pori-pori dinding, bibir, dan bagian
kedap air

sumber air bersih yang tidak

(Huwaida,2014). Berdasarkan hasil kuesioner
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pengamatan, permasalahan pada kondisi fisik sumur
gali plus di wilayah kerja Puskesmas Il Denpasar
Selatan paling banyak responden menyebutkan bah-
wa terdapat genangan air dalam jarak 2 meter dari
lantai sumur (64,3%) dan ada genangan di lantai
semen sekeliling sumur (39,3%). Hasil tersebut se-
jalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizza
(2013) yang menyebutkan bahwa kondisi lantai yang
tidak memenuhi syarat juga berhubungan terhadap
terjadinya pencemaran sumur gali. Kondisi lantai
sumur yang tidak memenuhi syarat bermacam-
macam, baik itu berupa panjangnya kurang 1 meter
dari tepi sumur, lantai yang retak dan ada juga yang
tidak memiliki lantai sumur (langsung tanah). Hal ini
tentu saja beresiko terjadinya peresapan sumber
pencemar yang berada di sekitar sumur gali. Sumur
gali yang sekelilingnya tidak terlindungi sedangkan
terdapat sumber pencemar di dekat sumur maka
harusnya perlu dihindari dengan memberi lantai
sumur agar mengurangi pencemaran (Machfoedz,
2008).

Kualitas Air Sumur Gali Plus Berdasarkan Parame-
ter Fisika

Berdasarkan hasil penelitian dari 28 sampel
sumur gali plus diperoleh hasil 22 (78,6%) sumur
telah memenuhi syarat dan 6 (21,4%) tidak memen-
uhi syarat kualitas fisika. Kualitas fisika air sumur gali
plus yang diamati yaitu dari segi suhu, bau, dan
warna kemudian dibandingkan dengan standar baku
mutu Permenkes Nomor 32 Tahun 2017 tentang
Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Per-
syaratan Kualitas Air Bersih.

Hasil pengamatan pada parameter warna
menunjukkan 22 (78,6%) sumur telah memenuhi
syarat dan 6 (21,4%) tidak memenuhi syarat, di-
mana standar yang ditetapkan oleh baku mutu yaitu
maksimal 50 TCU. Warna pada air dapat disebabkan
karena adanya bahan organik dan bahan anorganik,
karena keberadaan plankton, humus dan ion-ion
logam (misalnya besi dan mangan), serta bahan-
bahan lain. Adanya oksida besi menyebabkan air
berwarna kemerahan, keberadaan oksida mangan
menyebabkan air berwarna kecokelatan atau kehita-

man (Effendi, 2003). Sementara menurut Slamet

(2001), bahan yang menimbulkan warna dihasilkan
dari kontak antara air dengan reruntuhan organis
seperti daun dan kayu, yang semuanya dalam ting-
kat-tingkat pembusukan. Warna juga dapat disebab-
kan adanya tanin dan asam humat, sehingga bila
terbentuk bersama klor dapat membentuk senyawa
kloroform yang beracun, sehingga berdampak ter-
hadap keadaan kesehatan pengguna air.
Berdasarkan hasil penelitian pada parameter
suhu, seluruh air pada sumur gali plus di wilayah
kerja Puskesmas Il Denpasar Selatan dinyatakan
memenuhi syarat. Suhu air dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti intensitas cahaya matahari,
proses fisik yang berlangsung dalam air maupun
atmosfir sekitarnya (Melinda dkk, 2014). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dil-
akukan oleh Aramana (2013) yang memperoleh
hasil pemeriksaan yang dilakukan pada kualitas suhu
air sumur gali di Kelurahan Bitung Karangria menun-
jukkan bahwa suhu pada air sumur gali 100 % telah
memenuhi syarat, dimana semua suhu dari sampel
air sumur gali masih berkisar +3°C suhu udara, yaitu
27°C - 29°C pada suhu udara 30°C. Sehingga nilai
standar suhu menjadi berkisar pada 27°C - 33°C. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Budiarti dkk ( 2009 ) suhu sebaiknya sejuk atau tidak
panas terutama agar tidak terjadi pelarutan zat
kimia yang ada pada air yang dapat membahayakan
kesehatan. Suhu air sumur gali dapat bervariasi dan
tergantung faktor adanya pencemaran, misalnya
pembuangan air limbah yang mencemari air dapat
menyebabkan kenaikan temperatur/suhu perairan
seperti air sumur gali. Kenaikan suhu menyebabkan
penurunan oksigen terlarut dan organisme dalam
air dapat berkembang pada suhu optimum tertentu
serta pada suhu tinggi zat beracun sangat aktif se-
hingga berbahaya bagi kesehatan (Soemirat, 2014).
Hasil penelitian berdasarkan parameter bau
juga menunjukkan hal serupa dimana seluruh air
pada sumur gali plus di wilayah kerja Puskesmas Il
Denpasar Selatan dinyatakan memenuhi syarat atau
tidak berbau. Menurut Effendi (2003), air yang baik
dan aman untuk dikonsumsi adalah air yang mem-

iliki ciri tidak berbau bila dicium dari jauh maupun
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dari dekat. Air yang berbau busuk mengandung
bahan organik yang sedang mengalami penguraian
oleh mikroorganisme air. Bau air dapat mem-
berikan petunjuk terhadap kualitas air, misalnya
bau amis dapat disebabkan oleh algae dalam air
tanah tersebut. Selain itu kandungan besi yang
tinggi dalam air juga dapat menyebabkan kualitas
fisik air tanah sehingga tercium bau besi pada air
tanah tersebut.

Berdasarkan hasil analisis hubungan antara
kondisi fisik sumur gali dengan kualitas fisika
didapat nilai PR sebesar 19,091 dengan nilai p
sebesar 0,000 < 0,2, maka dapat disimpulkan Ho
ditolak karena adanya hubungan yang signifikan
antara kondisi fisik sumur gali plus dengan kualitas
fisika air sumur gali plus di wilayah kerja Puskesmas
Il Denpasar Selatan. Interpretasi nilai p didasarkan
pada apakah nilainya lebih kecil dari batasan baku
yaitu < 0,2 dianggap bermakna secara statistik,
sehingga kondisi fisik sumur gali plus berhubungan
dengan kualitas fisika sumur gali plus. Nilai korelasi
Spearman's rho sebesar 0,826 vyang berarti
terdapat hubungan positif dengan derajat asosiasi
yang tinggi antara dua variabel.

Kondisi fisik dapat mempengaruhi kualitas
fisika air dimana pada hasil dapat dilihat dari 11
pertanyaan kondisi fisik, 4 pertanyaan paling ber-
pengaruh terhadap kualitas fisika yaitu adanya jam-
ban dalam jarak 10 meter dari sumur, adanya sum-
ber pencemar lain (ternak dan sampah), adanya
genangan air jarak 2 meter dari lantai sumur dan
ember/timba yang diletakkan memungkinkan tim-
bulnya pencemaran. Dinding sumur bisa dibuat dari
batu bata atau batu kali yang disemen. Akan tetapi
material yang paling baik digunakan adalah pipa
beton. Pipa beton untuk sumur gali bertujuan un-
tuk menahan longsornya tanah dan mencegah pen-
gotoran air sumur dari perembesan permukaan
tanah yang dapat mengakibatkan air keruh. Untuk
sumur sehat, idealnya pipa beton dibuat sampai
kedalaman 3 meter dari permukaan tanah. Dalam
keadaan seperti ini diharapkan permukaan air su-
dah mencapai di atas dasar dari pipa beton.

(Machfoedz, 2004). Pada umumnya sumur gali plus

tidak menggunakan timba/ember untuk
mengangkut air sehingga pemilik sumur sebaiknya
melepas timba/ember tersebut agar tidak menjadi
genangan air disaat musim hujan yang akan
berdampak pada pencemaran.

Kualitas Air Sumur Gali Plus Berdasarkan Parame-
ter Kimia

Berdasarkan hasil penelitian dari 28 sampel
sumur gali plus diperoleh 22 (78,6%) sumur telah
memenuhi syarat dan 6 (21,4%) sumur tidak me-
menuhi syarat kualitas kimia. Kualitas kimia air su-
mur gali plus yang diamati yaitu dari segi pH, kan-
dungan besi, dan kesadahan kemudian juga
dibandingkan dengan standar baku mutu Permen-
kes Nomor 32 Tahun 2017.

Hasil penelitian pada parameter pH menun-
jukkan bahwa seluruh air pada sumur gali plus di
wilayah kerja Puskesmas Il Denpasar Selatan dinya-
takan memenuhi syarat. Hasil pengamatan menun-
jukkan derajat pH berkisar antara 7,4 - 8,4 dimana
baku mutu pada parameter pH yang ditetapkan ada-
lah 6,5 - 8,5. Derajat keasaman (pH) air yang lebih
kecil dari 6,5 atau pH asam meningkatkan korosifi-
tas pada benda - benda logam, menimbulkan rasa
tidak enak dan dapat menyebabkan beberapa ba-
han kimia menjadi racun yang mengganggu
kesehatan (Siti Munfiah dkk, 2013).

Hasil pengamatan pada parameter besi di-
peroleh, dari 28 sumur yang diamati, 22 (78,6%)
sumur telah memenuhi syarat dan 6 (21,4%) sumur
tidak memenubhi syarat. Besi atau ferrum (Fe) ada-
lah metal berwarna putih keperakan, liat dan dapat
dibentuk. Besi di alam didapat sebagai hematit.
Keberadaan besi dalam air bersifat terlarut, me-
nyebabkan air menjadi merah kekuning- kuningan,
menimbulkan bau amis, dan membentuk lapisan
seperti minyak (Joko, 2010). Besi dapat larut pada
pH rendah. Kadar besi dalam air tidak boleh
melebihi 1,0 mg/L, karena dapat menimbulkan ra-
sa, bau, dapat menyebabkan air yang berwarna
kekuningan, menimbulkan noda pakaian, me-
nyebabkan terjadinya iritasi pada mata dan kulit,
dan menyebabkan berkurangnya fungsi paru-paru

(Fakhreni, 2011). Air minum yang mengandung besi
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akan cenderung menimbulkan rasa mual apabila
dikonsumsi dan dalam jumlah besar dapat merusak
dinding usus (Soemirat 2014).

Berdasarkan parameter kesadahan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa seluruh air pada
sumur gali plus di wilayah kerja Puskesmas Il
Denpasar Selatan dinyatakan memenuhi syarat.
Kesadahan adalah sifat air yang disebabkan oleh
adanya ion-ion (kation) logam valensi, misalnya
Mg2+, Ca2+, Fe+ dan Mn+. Kesadahan total (total
hardness) adalah kesadahan yang disebabkan oleh
adanya ion-ion Ca2+dan Mg2+secara bersama-sama
(Joko, 2010). Kesadahan yang tinggi dan mulai be-
rakibat pada peralatan rumah tangga apabila jumlah
diatas 100 ml/L. pada kesadahan diatas 300 mg/L
dalam jangka waktu yang panjang akan ber-
pengaruh pada manusia dengan ginjal yang lemah
sehingga mengalami gangguan pada ginjal.
Kesadahan ini dapat digolongkan pada kesadahan
sementara dan kesadahan tetap. Kesadahan semen-
tara akan terendap pada saat pemanasan sementa-
ra kesadahan tetap akan lebih permanen di dalam
air (Asmadi dkk, 2011).

Berdasarkan hasil analisis hubungan antara
kondisi fisik sumur gali dengan kualitas kimia
didapat nilai PR sebesar 19,091 dengan nilai p
sebesar 0,000 < 0,2, maka dapat disimpulkan Ho
ditolak karena adanya hubungan yang signifikan
antara kondisi fisik sumur gali plus dengan kualitas
kimia air sumur gali plus di wilayah kerja Puskesmas
Il Denpasar Selatan. Nilai p adalah pengukuran
statistik yang menentukan hipotesis. Interpretasi
nilai p didasarkan pada apakah nilainya lebih kecil
dari batasan baku yaitu < 0,2 dianggap bermakna
secara statistik, sehingga kondisi fisik sumur gali plus
berhubungan dengan kualitas kimia air sumur gali
plus. Nilai korelasi Spearman's rho sebesar 0,826
yang berarti terdapat hubungan positif dengan
derajat asosiasi yang tinggi antara dua variabel.

Kodisi fisik dapat mempengaruhi kualitas
kimia air dimana pada hasil penelitian terdapat
21,4% air sumur gali tidak memenubhi syarat kualitas
kimia terutama pada parameter besi. Dari 11 per-

tanyaan kondisi fisik, 3 pertanyaan paling

mempengaruhi kualitas kimia air sumur gali plus
yaitu pertanyaan adanya sumber pencemar lain
( ternak dan sampah), adanya genangan air jarak 2
meter dari sumur, dan adanyan genangan lantai di
sekeliling sumur. Menurut Afandi (2015), hal ini
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dia-
mati pada peniliaian kondisi fisik yaitu : tidak mem-
iliki sistem penutup, berdekatan dengan aliran air
(parit, pembuangan limbah rumah tangga), dan
pengambilan air dengan katrol (timba). Totok Su-
trisno (2010) menyebutkan terdapat beberapa hal
yang perlu diketahui dalam pembuatan sumur ada-
lah : 1. Sumur harus di beri tembok rapat air 3 me-
ter dari muka tanah, agar pengotoran oleh air per-
mukaan dapat dihindarkan; 2. Sekeliling harus diberi
lantai rapat air selebar 1-1,5 meter untuk mencegah
terjadinya pengotoran dari luar; 3. Pada lantai
(sekelilingnya) harus diberi saluran pembuangan air
kotor, agar air kotor dapat tersalurkan dan tidak
akan mengotori sumur ini; 4. Pengambilan air
sebaiknya dengan pipa kemudian air dipompa ke
luar; 5. Pada bibir sumur, hendaknya diberi tembok
pengaman setinggi 1 meter untuk menghindari kon-
taminasi air dengan lingkungan sekitar dan aktifitas
manusia. Selain itu penyebab utama tingginya kadar
besi dalam air yaitu rendahnya pH air yang dapat
melarutkan logam termasuk besi, adanya gas-gas
terlarut dalam air seperti CO2 dan H2S, dan adanya
bakteri dimana secara biologis tingginya kadar besi
terlarut dipengaruhi oleh bakteri besi yaitu bakteri
yang dalam hidupnya membutuhkan makanan
dengan mengoksidasi besi sehingga larut. Jenis ini
adalah bakteri Crenotrik, Leptotrik, Callitonella,
Siderocapsa. Bakteri ini mempertahankan hidupnya
membutuhkan oksigen dan besi.
Kualitas Air Sumur Gali Plus Berdasarkan Parame-
ter Biologi

Berdasarkan hasil penelitian dari 28 sampel
sumur gali plus diperoleh 21 (75,0%) sumur telah
memenuhi syarat dan 7 (25,0%) sumur tidak me-
menuhi syarat kualitas bakteriologi. Kualitas biologi
atau bakteriologi air sumur gali plus yang diamati
yaitu dari adanya bakteri E.Coli dan Total coliform

kemudian dibandingkan dengan standar kualitas
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bakteriologis berdasarkan baku mutu Permenkes
Nomor 32 Tahun 2017.

Hasil pengamatan yang tidak memenubhi
syarat tersebut berdasarkan parameter Total coli-
form dimana tidak ditemukan adanya E.Coli pada
air sumur gali plus di wilayah kerja Puskesmas Il
Denpasar Selatan. Kualitas bakteriologis adalah
tingkat standar keberadaan jumlah suatu organ-
isme hidup yang berukuran mikroskopis yang tidak
dapat dilihat dengan mata telanjang contohnya
adalah mikroorganisme, mikroba, dan protista.
Mikroorganisme tertentu dapat dijadikan sebagai
indikator adanya pencemaran air. Kehadiran bak-
teri coliform dan bakteri tinja menunjukkan bahwa
air tersebut telah tercemar mikroba yang biasanya
melalui kotoran apabila air ini digunakan secar ter-
us menerus dalam jangka wkatu yang panjang
maka dapat mnyebabkan penyakit pencemaran
termasuk diare dan mual, bahkan mengakibatkan
kematian. Pencemaran air akan berdampak dan
sangat berbahaya bila terjadi pada bayi, anak-anak
dan orang tua dengan kekebalan tubuh rendah
(Rahmawati, 2016). Cemaran mikroba terhadap air
sumur gali dapati terjadi akibat rembesan dari sep-
tic tank yang berjarak terlalu dekat dengan sumur.
Jarak sumur gali yang tidak memenuhi syarat
kesehatan sangat memungkinkan berkembang
biaknya bakteri pathogen yang menyebabkan ter-
jadinya penyakit yang ditularkan melalui air
(Aramana, 2013). Penelitian ini didukung oleh Sap-
ulete (2016) diperoleh hasil p value (0,039) < 0,05
berarti terdapat hubungan yang sangat bermakna
secara statistic antara jarak sumur gali dengan sep-
tic tack atau lubang penampungan kotoran dengan
kandungan Fecal coliform dalam air sumur gali.

Berdasarkan hasil analisis hubungan antara
kondisi fisik sumur gali dengan kualitas biologi air
sumur gali plus didapat nilai PR sebesar 14,933
dengan nilai p sebesar 0,000 < 0,2, maka dapat
disimpulkan Ho ditolak karena adanya hubungan
yang signifikan antara kondisi fisik sumur gali plus
dengan kualitas biologi air sumur gali plus di
wilayah kerja Puskesmas Il Denpasar Selatan.

Interpretasi nilai p didasarkan pada apakah nilainya

lebih kecil dari batasan yaitu < 0,2 dianggap
bermakna secara statistik, sehingga kondisi fisik
sumur gali plus berhubungan dengan kualitas
biologi air sumur gali plus. Nilai korelasi
Spearman's rho sebesar 0,730 vyang berarti
terdapat hubungan positif dengan derajat asosiasi
yang tinggi antara dua variabel. Semakin baik
kondisi fisik sumber air bersih maka kandungan
bakteriologi air sumur semakin sedikit, sebaliknya
jika semakin buruk kondisi fisik sumber air bersih
maka kandungan bakteriologi air sumur pun
semakin banyak (Radjak , 2013). Kondisi fisik sumur
gali sangat mempengaruhi kualitas bakteriologis air
sumur gali plus yang dihasilkan, hasil inspeksi kon-
disi fisik menyatakan dari 11 pertanyaan 1 pertan-
yan paling mempengaruhi yaitu adanya genangan
lantai di sekeliling sumur. Air yang menggenang
mengandung bakteri yang dapat mencemari ling-
kungan sekitar sehingga berbahaya untuk
kesehatan.
Kualitas Air Sumur Gali Plus Berdasarkan Kualitas
Air Sumur

Kondisi fisik sumur gali yang tidak memenubhi
syarat, jika salah satu variabel atau parameter da-
lam penelitian ini tidak memenuhi syarat yang
ditetapkan. Dalam peraturan Menteri Kesehatan Rl
No. 32 Tahun 2017 mengemukakan air untuk
keperluan higine sanitasi tersebut digunakan untuk
pemeliharaan kebersihan perorangan seperti man-
di dan sikat gigi, serta keperluan cuci bahan pan-
gan, peralatan makan, dan pakaian serta sebagai
air baku air minum. Kondisi fisik sumber air bersih
yang tidak memenuhi standar kesehatan dapat
menjadi sumber pencemar karena air yang sudah
tercemar dengan bakteri atau sumber pencemar
yang tercampur dengan bakteri atau sumber
pencemar lain dapat merembes melalui pori-pori
dinding, bibir, dan bagian sumber air bersih yang
tidak kedap air.

Hasil penelitian menunjukan dari 20 sumur
gali plus dengan risiko rendah, sebanyak 19 (67.9%)
sumur memenuhi syarat kualitas air bersih dan 1
(3.6%) sumur tidak memenuhi syarat kualitas air

bersih berdasarkan baku mutu Permenkes No 32
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Tahu 2017. Sementara itu dari 8 sumur gali plus
dengan risiko sedang, sebanyak 1 (7.1%) sumur
memenuhi syarat kualitas air bersih dan 7 (25.0%)
sumur dinyatakan tidak memenuhi syarat. Hasil
analisis statistik dengan uji Chi - Square
menunjukkan nilai PR sebesar 19.057 dengan nilai p
sebesar 0,000 < 0,2, maka dapat disimpulkan Ho
ditolak karena adanya hubungan yang signifikan
antara kondisi fisik sumur gali plus dengan kualitas
air sumur gali plus di wilayah kerja Puskesmas Il
Denpasar Selatan. Nilai korelasi Spearman's rho
sebesar 0,825 yang berarti terdapat hubungan
positif dengan derajat asosiasi yang tinggi antara
dua variabel.

Konstruksi dinding sumur yang memenubhi
syarat pada penelitian ini mencakup kriteria dibuat
kedap air dengan kedalaman minimal 3 meter dari
permukaan tanah sehingga mencegah terjadinya
longsor dan perembesan air dari sekitar sumur. Kon-
struksi dinding sumur yang memenuhi syarat akan
memberi pengaruh terhadap kualitas air sumur gali
yang dihasilkan. Semakin baik kondisi fisik sumber
air bersih maka kandungan bakteriologi air sumur
semakin sedikit, sebaliknya jika semakin buruk kon-
disi fisik sumber air bersih maka kandungan bakteri-
ologi air sumur pun semakin banyak (Radjak , 2013).
Menurut Hasnawi (2012) konstruksi sumur yang
tidak memenuhi syarat konstruksi dan jarak sumur
dengan sumber pencemar tidak memenuhi syarat
kesehatan akan mengakibatkan terjadinya pence-
maran air yang akan mengakibatkan meningkatnya
jumlah bakteri Escherichia coli pada air sumur gali.
Hasil penelitian oleh Marsono (2009) menunjukkan
kondisi fisik sumber air bersih memiliki pengaruh
terhadap jumlah mikroorganisme dalam sumber air
bersih. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian
Mangarey (2014) bahwa terdapat hubungan antara
konstruksi sumur gali dengan kualitas mikrobiologis
air sumur gali dengan nilai r = 0,513 dan nilai p =
0,003. Gambaran kondisi fisik dari 25 sumur re-
sponden, sebanyak 24 sumur responden (96%)
dengan konstruksi bibir sumur yang tidak memenubhi
syarat, sebanyak 19 sumur responden (76%) dengan

konstruksi dinding sumur yang tidak memenuhi

syarat, sebanyak 23 sumur responden (92%) dengan
konstruksi lantai sumur yang tidak memenuhi
syarat, sebanyak 16 sumur responden (64%) dengan
konstruksi saluran buang air limbah sumur yang
tidak memenuhi syarat (Nurhadini, 2016). Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Aminah
dan Septiya Wahyuni (2018) di Kabupaten Lampung
Selatan menunjukkan hasil bahwa terdapat hub-
ungan antara faktor konstruksi sumur gali dengan
total coliform, dimana untuk konstruksi sumur gali
di desa tersebut 100% tidak memenuhi syarat se-
hingga mengakibatkan tingginya angka coliform
pada air sumur yang diteliti.

Kualitas air adalah suatu ukuran kondisi air
dilihat dari karakteristik fisik kimiawi dan biolo-
gisnya. Kualitas air juga menunjukkan ukuran kondi-
si air relatif terhadap kebutuhan manusia. Kondisi
fisik sumur gali mempengaruhi kualitas air sumur
gali yang dipergunakan. Semakin baik kondisi fisik
sumber air bersih maka kandungan bakteriologi air
sumur semakin sedikit, sebaliknya jika semakin bu-
ruk kondisi fisik sumber air bersih maka kandungan
bakteriologi air sumur pun semakin banyak.
Penelitian ini sejalan dengan Lilis (2018) yang
menyatakan bahwa ada hubungan signifikan antara
kondisi fisik sumur gali terhadap indeks Fecal coli-
form dalam air sumur gali di Desa Sentul dengan

nilai p value sebesar 0,043.

Kesimpulan

Sumur gali plus beresiko rendah karena skor
resiko pencemaran berada pada rentang 0-2 dan
sumur gali plus beresiko sedang karena skor
pencemaran berada pada rentang 3-8. Sebanyak 22
(78,6%) sumur telah memenuhi syarat kualitas fisi-
ka, 22 (78,6%) sumur telah memenuhi syarat kuali-
tas kimia, dan 21 (75,0%) sumur telah memenuhi
syarat kualitas biologi sesuai baku mutu Permenkes
No 32 Tahun 2017. Berdasarkan hasil analisis
statistik terdapat hubungan antara kondisi fisik
dengan kualitas air sumur gali plus di wilayah kerja
Puskesmas Il Denpasar Selatann, hasil korelasi
menunjukkan derajat asosiasi yang tinggi. Kondisi

fisik sumur gali plus yang semakin sesuai standar



VOLUME 6, NO. 2, MEI-AGUSTUS 2020

HIGIENE 62

maka kualitas air di sumur gali plus tersebut
semakin baik, apabila kondisi fisik sumur gali plus
kurang baik (semakin memungkinkan tercemar)

kualitas air sumur gali plus akan berkurang.
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